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Abstrak: Adanya perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut pengajar untuk selalu berinovasi dalam 
pembuatan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini menganalisis kebutuhan mahasiswa mengenai Lembar 
Kerja Mahasiswa (LKM) elektronik untuk memfasilitasi perkuliahan kalkulus diferensial yang dilaksanakan 
dengan model pembelajaran think pair share untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian 
deskirpitif ini dilakukan dengan mengambil data melalui angket dan wawancara. Analisis data yang dilakukan 
dengan mengumpulkan data, mereduksi data dan yang terakhir menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian yang 
diperoleh adalah: 1) Mahasiswa membutuhkan LKM dalam bentuk elektronik yang isinya mudah dipahami, 2) 
Mahasiswa senang jika dibuatkan LKM oleh dosen dalam bentuk elektronik yang tampilannya sederhana, 3) 
Mahasiswa setuju jika pelaksanaan pembelajaran diajak untuk berpikir kritis, berdiskusi secara berpasangan 
dan ada tahap presentasi di depan kelas. Sehingga hasil analisis kebutuhan adalah mahasiswa menginginkan 
LKM dalam bentuk elektronik sebagai penunjang pembelajaran think pair share dan melatih mahasiswa untuk 
berpikir kritis. 

Kata Kunci: Analisis, Berpikir Kritis, LKM, Think Pair Share
 

1. PENDAHULUAN  

Kalkulus merupakan salah satu mata kuliah wajib yang diberikan di program studi Pendidikan 
matematika Universitas Ahmad Dahlan dan harus ditempuh oleh mahasiswa. Mata kuliah ini terbagi dalam 
tiga bagian, yaitu kalkulus diferensial, kalkulus integral, dan kalkulus lanjut. Kalkulus diferensial diberikan di 
semester satu dengan jumlah bobot tiga sks, kalkulus integral diberikan di semester dua dengan bobot tiga sks 
dan kalkulus lanjut dengan bobot du asks diberikan di semester tiga. Dari ketiga mata kuliah kalkulus ini yang 
mendasar dan mutlak harus dikuasai mahasiswa adalah mata kuliah kalkulus diferensial. Hal ini dikarenakan 
sebelum mahasiswa memahami materi kalkulus integral dan kalkulus lanjut, mereka harus menguasai terlebih 
dahulu materi kalkulus diferensial. Sehingga mata kuliah kalkulus diferensial dijadikan mata kuliah prasyarat 
untuk mengambil mata kuliah kalkulus integral maupun mata kuliah kalkulus lanjut. Materi yang dibahas 
pada kalkulus diferensial meliputi fungsi, grafik fungsi, limit fungsi, kekontinuan fungsi, turunan dan aplikasi 
turunan.  

Keberhasilan mahasiswa dalam memahami dan menguasai materi pada kalkulus diferensial tidak lepas 
dari peran dosen dalam mengelola pembelajaran di kelas. Untuk mendukung proses pembelajaran di kelas, 
seorang dosen harus merencanakan dan menerapkan strategi tertentu agar mahasiswa dapat belajar secara 
efektif. Strategi yang dilakukan salah satunya dengan memilih model pembelajaran yang akan diterapkan di 
kelas yang dengan mempertimbangkan materi yang akan disampaikan dan karakteristik mahasiswa. Selain itu 
dosen dapat mempersiapkan suatu media pembelajaran yang sesuai yang dapat mendukung pelaksanaan 
pembelajaran, seperti power point, modul ataupun Lembar Kerja Mahasiswa (LKM).  

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk pelaksanaan perkuliahan di kelas yang dapat 
diterapkan untuk mengaktifkan mahasiswa dan melatih kemampuan berpikir kritis adalah model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif seperti model pembelajaran think pair share selain 
dapat mengaktifkan mahasiswa selama proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 
Seperti pada hasil penelitian Nasution (2019) yang telah menerapkan model pembelajaran think pair share yang 
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berpengaruh pada hasil belajar mata kuliah pengantar dasar matematika. Selain itu model pembelajaran think 
pair share dapat meningkatkan aktivitas belajar (Ni’mah & Dwijananti, 2014) dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis (Fauzan et al., 2021; Rohani et al., 2022; Saputra & Susilawati, 2019). Model pembelajaran think 
pair share merupakan pembelajaran yang memiliki tiga tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu think, pair dan 
share. Proses pelaksanaan pembelajaran model think pair share, sejak awal perkuliahan dimulai mahasiswa sudah 
diatur untuk aktif menggali informasi sebanyak-banyaknya dan dosen memberikan pengantar secukupnya 
dengan harapan mahasiswa aktif mencari dari sumber belajar yang ada. Di mana mahasiswa melatih proses 
berpikir baik secara individu (thinking), yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan pasangannya 
(pairing), dan diakhiri dengan tahap (sharing) atau melaporkan hasil diskusi kepada seluruh kelas (Kasim et al., 
2022; Susilawati et al., 2019). Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran think pair share ini akan 
melatih mahasiswa untuk aktif selama pembelajaran dan melatih mahasiswa untuk berpikir kritis. Menurut 
Wisna (2014), berpikir kritis merupakan suatu proses yang melibatkan operasi mental, seperti induksi, 
deduksi, klasifikasi, dan penalaran. Kejadian yang berlangsung dalam berpikir kritis adalah menganalisis, 
mengkritik, maupun menarik suatu kesimpulan berdasar pada inferensi atau pertimbangan yang seksama 
(Wisna, 2014). 

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar untuk menyampaikan materi, guna 
meningkatkan kreatifitas dan meningkatkan perhatian selama proses pembelajaran (Adiansha et al., 2020). 
Dengan media pembelajaran akan lebih memotivasi mahasiswa untuk belajar, mendorong berbicara dan 
berimajinasi semakin terangsang. Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan 
pembelajaran adalah Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Oleh karena LKM dapat meningkatkan aktivitas belajar 
maupun hasil belajar (Suryani, 2015), meningkatkan representasi matematis (Nurdin, 2019), dan 
meningkatkan bepikir kritis (Afandi & Jalal, 2017; Robiah et al., 2023). LKM merupakan suatu bahan ajar 
cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, petunjuk, dan soal (Tukan, et al, 2020). 
Lembar kerja mahasiswa yang berbentuk cetak untuk mahasiswa kurang disukai oleh mahasiswa. Berdasarkan 
hasil angket yang disebarkan ke mahasiswa, mereka menginginkan LKM dalam bentuk elektronik. Alasan yang 
disampaikan bahwa LKM elektronik bisa diakses melalui web dimanapun, praktis, dan mudah digunakan. 
LKM elektronik dapat dijadikan alternatif media pembelajaran dosen dalam kegiatan belajar mengajar yang 
praktis. LKM bentuk elektronik sebagai terobosan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang lebih 
praktis dan efisien (Aldresti et al., 2021). 

Pada hasil penelitian yang telah banyak dilakukan dalam mengembangkan lembar kerja mahasiswa 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran, di antaranya pengembangan LKM aljabar untuk 
mengoptimalkan kemampuan mahasiswa dalam penalaran matematis (Jalal & Afandi, 2017), pengembangan 
LKM berbasis open ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa (Afandi & Jalal, 2017), 
pengembangan LKM berbasis inkuiri untuk mata kuliah matematika, dan pengembangan LKM berbasis 
penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis mahasiswa (Nurdin, 2019). 
Sepengetahuan penulis belum banyak yang mengembangkan LKM dalam bentuk elketronik untuk mata kuliah 
kalkulus diferensial. Keterbaruan yang ada LKM yang penulis kembangkan adalah 1) LKM dalam bentuk 
elektronik, 2) LKM elektronik yang digunakan dalam pembelajaran think pair share, 3) LKM elektronik yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 4) LKM elektronik untuk mata kuliah 
kalkulus diferensial. Agar LKM yang dikembangkan efektif, terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan 
mahasiwa terhadap LKM elektronik. Oleh sebab itu, untuk mengetahui LKM yang dapat memenuhi 
kebutuhan mahasiswa serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berbasis model think pair 
share, dilakukan studi terkait analisis kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik LKM 
elektronik yang dibutuhkan mahasiswa dalam mata kuliah kalkulus diferensial. Hasil analisis kebutuhan 
nantinya akan dijadikan dasar dalam penyusunan LKM mata kuliah kalkulus diferensial. 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan tiga tahapan, pertama tahap 
deskripsi, yang mendeskripsikan apa yang dilihat dan apa yang ditanyakan; kedua tahap reduksi, tahap yang 
mereduksi semua informasi yang didapatkan untuk memfokuskan menuju masalah tertentu; dan ketiga tahap 
seleksi, tahap mengurai fokus yang ditetapkan menjadi lebih rinci.  
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Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika angkatan 2022 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan UAD sebanyak 26 mahasiswa. Subyek penelitian diperoleh dengan cara 
undian dengan mengundi dua kelas yang ada, yaitu kelas A dan kelas B. Dari hasil undian diperoleh kelas A 
sebagai subyek penelitian. Karakteristik mahasiswa dari masing-masing kelas sama, dikarenakan pembagian 
kelas bukan didasarkan pada kemampuan mahasiswa tetapi tergantung pada urutan Nomer Induk Mahasiswa 
(NIM). Data berbentuk angket yang dikumpulkan melalui google form, ada sebanyak 17 mahasiswa yang 
bersedia mengisi angket. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan lima pilihan jawaban yaitu: 5 
(sangat setuju), 4 (setuju), 3 (cukup setuju), 2 (tidak setuju) dan 1 (sangat tidak setuju).  

Bagian terkahir dari angket berisi saran dan komentar yang wajib diisi oleh responden. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menghitung persentasenya dengan menggunakan rumus:  

𝑃 =
𝑥

17
× 100% 

Keterangan: 
𝑃 : Persentase  
𝑥 : Jumlah pernyataan yang dipilih mahasiswa 

Untuk data yang berupa saran dilakukan dengan mereduksi data dan dutarik kesimpulan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan observasi dan pengamatan selama pembelajaran kalkulus diferensial, mahasiswa sebagian 
aktif mengikuti pembelajaran. Akan tetapi kesiapan awal mahasiswa untuk membaca materi terlebih daulua 
dari rumah masih kurang. Hal ini ditunjukkan ketika mahasiswa ditanya seputar materi yang akan dibahas 
masih banyak yang tidak tahu. Selama ini dosen mengajar dengan menggunakan satu buku wajib kalkulus 
untuk acuan mahasiswa dan menjelaskan materi di papan tulis. Dari hasil masukan, mahasiswa kurang 
menyukai materi yang ditulis di power point karena tidak bisa diikuti langkah-langkahnya ketika 
menyelesaikan soal. Selama pembelajaran kalkulus diferensial telah diterapkan model pembelajaran yang 
berpusat pada dosen dengan cara dosen menjelaskan materi yang ditulis di papan tulis, mengerjakan soal-soal 
latihan dan dipresentasikan di depan kelas. Kondisi pembelajaran seperti terasa monoton dan kurang 
bervariasi. Dosen juga belum membuat bahan ajar berupa Lembar Kerja Mahasiswa sebagai media yang dapat 
mengaktifkan mahasiswa selama proses pembelajaran. Dari kondisi pembelajaran ini, maka penulis 
menyebarkan angket yang telah bersedia mengisi sebanyak 17 mahasiswa dari 26 mahasiswa yang ada di kelas 
B. 

Hasil angket yang diisi oleh mahasiswa tersaji dalam Tabel 1. , Tabel 2., dan Tabel 3. berikut. 

Tabel 1. Persentase Tanggapan mahasiswa Terkait Mata Kuliah Kalkulus Diferensial 

No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya menyukai mata kuliah kalkulus diferensial 17.6 64.7 17.6 0 0 
2 Materi pada kalkulus diferensial mudah untuk dipelajari 11.8 52.9 29.4 0 0 
3 Saya memiliki buku untuk belajar kalkulus diferensial 41.2 47.1 11.8 0 0 
4 Saya senang membaca LKM daripada membaca buku-buku 

kalkulus diferensial 
47.1 52.9 0 0 0 

5 Saya mencari referensi lain selain buku kalkulus diferensial yang 
diwajibkan oleh dosen 

11.8 41.2 35.3 11.8 0 

6 Saya malas membaca buku kalkulus diferensial 47.1 5.9 41.2 0 5.9 

Keterangan: SS: sangat setuju, S: setuju, CS: cukup setuju, TS: tidak setuju, STS: sangat tidak setuju 

Dari data pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa mahassiswa menyukai mata kuliah kalkulus diferensial 
dikarenakan mata kuliah ini mudah untuk dipelajari. Semua mahasiswa memiliki buku kalkulus diferensial 
yang diwajibkan oleh dosen, akan tetapi masih mahasiswa tetap mencari referensi lain. Meskipun sudah 
memiliki buku namun semua mahasiswa senang membaca LKM daripada membaca buku. 

Dari data angket yang diperoleh, penelti selanjutnya mewawancarai lima mahasiswa yang diambil secara 
acak untuk memperoleh alasan- alasan menyangkut tanggapan mahasiswa terkait mata kuliah kalkulus 
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diferensial. Hasil yang diperoleh adalah: 1) Mahasiswa menyukai kalkulus diferensial dikarenakan penjelasan 
dosen yang mudah untuk dipahami dan materi dijelaskan mudah dicerna oleh mahasiswa, 2) Mahasiswa 
memiliki buku dikarenakan dapat untuk belajar dan dapat diberi tanda langsung atau dicoret-coret di buku 
tersebut, 3) Buku yang terlalu tebal membuat belajar malas untuk membaca, 4) Penyajian buku yang terlalu 
banyak soal-soal latihan membuat mahasiswa tambah paham, 5) Mahasiswa lebih menyukai LKM dikarenakan 
penyajiannya lebih ringkas sehingga mudah untuk dipelajari dibandingkan dengan buku, 6) Untuk menunjang 
pemahaman materi kalkulus, mahasiswa mencari referensi lain ketika materi di dalam buku sulit untuk 
dipahami, dan 7) Referensi yang dicari oleh mahasiswa adalah latihan soal dan pembahasannya yang berasal 
dari internet.  

Dari hasil angket dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa mahasiswa senang belajar kalkulus 
diferensial asalkan dosen yang mengajarkan jelas dan mudah untuk dipahami. Buku sebagai acuan untuk 
belajar kalkulus diferensial telah dimiliki oleh mahasiswa untuk belajar. Namun, tidak sepenuhnya mahasiswa 
belajar pada satu buku saja, mahasiswa masih mencari sumber belajar yang lain, seperti di internet. Kebutuhan 
bahan ajar berbentuk LKM masih diperlukan oleh mahasiswa, dikarenakan penyajiannya LKM yang lebih 
ringkas dan tidak terlalu tebal seperti buku. 

Tabel 2. PersentaseTanggapan Mahasiswa Pelaksanaan Pembelajaran Think Pair Share dan Berpikir Kritis 

No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya senang jika pembelajaran yang diberikan mengajak mahasiswa 

berpikir kritis 
17.6 70.6 11.8 0 0 

2 Saya senang jika pembelajaran dibuat secara 
berkelompok/berpasangan 

11.8 52.9 35.3 0 0 

3 Saya senang jika soal-soal latihan yang sudah dikerjakan 
dipresentasikan di depan kelas 

23.5 41.2 35.3 0 0 

Keterangan: SS: sangat setuju, S: setuju, CS: cukup setuju, TS: tidak setuju, STS: sangat tidak setuju 

Dari Tabel 2. Menunjukkan mahasiswa senang apabila dalam pembelajaran kalkulus diferensial 
mahasiswa diajak untuk berpikir kritis. Dalam pelaksanaan pembelajaran dibuat kelompok dan diberikan 
latihan soal yang dikerjakan lalu dipresentasikan di depan kelas. Dari hasil wawancara mahasiswa memberikan 
alasan bahwa: 1) Mahasiswa lebih senang diajak berpikir kritis dikarenakan dengan dilatih berpikir kritis sejak 
awal maka kedepannya akan terbiasa apabila mengahadapi permasalahan sehari-hari. Mahasiswa juga 
mengatakan bahwa dengan berpikir kritis akan mengasah pola berpikir kritis mahasiswa dalam menghadapi 
segala hal, 2) Pembelajaran yang dilakukan secara klasikan dan menggunakan model pembelajaran 
konvensional membuat suasana terasa jenuh dan monoton, 3) Pembelajaran yang dilakukan secara 
berkelompok membuat suasana pembelajaran berjalan aktif, 4) Adanya belajar kelompok, mahasiswa akan 
saling bertanya, menjawab atau mengemukakan ide, 5) Adanya belajar kelompok dapat saling membantu 
apabila ada kesulitan dalam memahami materi ataupun mengerjakan soal, 6) Jumlah kelompok maksimal lima, 
karena apabila terlalu banyak jumlah anggota kelompok diskusinya kurang berjalan maksimal, 7) Kelompok 
yang berpasangan akan mudah untuk menyatukan ide, bisa aktif semua, dan kegiatan diskusi berjalan lebih 
cepat, 8) Mahasiswa senang apabila latihan soal dipresentasikan di depan kelas karena dengan presentasi maka 
akan menjadikan mahasiswa lebih paham dengan materi maupun soal yang didiskusikan, dan 9) Adanya 
presentasi di depan kelas membuat mahasiswa berani untuk mengemukakan ide dan melatih mahasiswa untuk 
menanggapi materi yang dipresentasikan. 

Dari hasil angket dan wawancara dengan mahasiswa hasil yang dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
menyukai pembelajaran secara kelompok dan jumlah anggota dalam kelompok tidak terlalu banyak, agar 
pelaksaan diskusi menjadi lebih maksimal. Adanya belajar kelompok dapat dimaksimalkan untuk diskusi 
bertukar pendapat, saling membantu dan saling bekerja sama baik dalam memahami materi maupun dalam 
mengerjakan soal-soal latihan. Hasil dari pekerjaan kelompok, mahasiswa menginginkan untuk dipresentasikan 
untuk memastikan kebenaran dari hasil jawabannya dan mendapatkan tanggapan dari mahasiswa maupun dari 
dosen. 
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Tabel 3. Persentase Tanggapan Mahasiswa Terhadap LKM  

No Pernyataan SS S CS TS STS 
1 Saya senang apabila dibuatkan LKM oleh dosen untuk 

pembelajaran kalkulus diferensial 
35.3 47.1 17.6 0 0 

2 Saya suka dibuatkan ringkasan materi yang ditulis dalam LKM 23.5 58.8 17.6 0 0 
3 Saya suka soal-soal yang disajikan pada LKM/buku dari soal yang 

mudah ke soal yang sulit 
29.4 58.8 11.8 0 0 

4 Saya suka LKM yang digunakan bersifat sederhana dan mudah 
dipahami 

47.1 52.9 0 0 0 

5 Saya senang jika LKM yang dibuat dalam bentuk elekronik 41.2 47.1 11.7 0 0 
6 Saya senang jika LKM yang dibuat tampilannya sederhana 5.9 70.6 23.5 0 0 

Keterangan: SS : sangat setuju, S: setuju, CS : cukup setuju, TS : tidak setuju, STS : sangat tidak setuju 

Dari Tabel 3. Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk belajar kalkulus diferensial mahasiswa 
senang dibuatkan LKM oleh dosen. Mahasiswa mengingkan LKM yang berisi ringkasan, soal –soal yang 
disajikan sesuai urutan level kesukaran dan penyajiannya mudah untuk dipahami serta tampilannya sederhana. 
Hasil diperjelas dengan hasil wawancara yang diperoleh, yaitu : 1) Mahasiswa senang dibuatkan LKM oleh 
dosen karena dengan adanya LKM pelaksanaan pembelajaran lebih efisien waktu dan lebih terencana, 2) 
Adanya LKM mahasiswa tidak terlalu banyak mencatat materi karena materi sudah tersedia, 3) LKM yang 
disajikan dengan beberapa latihan soal dari tingkat soal yang mudah lalu ke soal yang sulit akan memudahkan 
mahasiswa dalam belajar dan memahami, 4) Penyajian soal dari mudah ke sulit dapat meningkatkan cara 
berfikir menjadi lebih terlatih, 5) Penyajian LKM yang sederhana membuat lebih mudah dalam memahami 
materi dan menjadikan motivasi bagi mahasiswa dalam belajar, 6) Mahasiswa senang dengan tampilan yang 
sederhana dikarenakan tampilan dengan menggunakan banyak warna dan berbagai macam gambar akan 
membuat pusing, 7) Gambar-gambar yang tidak diperlukan dalam materi maupun pembahasan materi tidak 
perlu disajikan karena pada taraf mahasiswa gambar tidak terlalu mendukung untuk belajar, 8) LKM yang 
dibuat dalam bentuk elektronik memudahkan dibaca disembarang tempat dan bisa dibaca melalui handphone, 
9) LKM yang dalam bentuk elektronik bisa juga diprint jika sangat membutuhkan. Dari hasil angket dan 
wawancara, penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa membutuhkan LKM yang dibuat oleh dosen yang 
bentuknya sederhana, tidak terlalu banyak gambar dan terdapat suatu soal yang dibuat dari tingkatan mudah 
ke yang sulit. LKM yang dibuat sebaiknya bukan dalam bentuk cetak tetapi dalam bentuk elektronik. Hal ini 
dikarenakan sifatnya yang lebih memudahkan untuk belajar di sembarang tempat dan bisa dibaca lewat 
handphone. 

Hasil analisis kebutuhan LKM yang dilakukan ini hasilnya menunjukkan adanya suatu kebutuhan 
bahan ajar lagi selain buku-buku yang sudah ada. Kebutuhan LKM untuk pembelajaran ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siregar et al., 2022) yang membutuhkan bahan ajar LKM elektronik 
untuk mengajarkan kalkulus meskipun sudah ada buku, dikarenakan mahasiswa masih kesulitan dalam 
memahami buku teks. Hasil analisis yang diperoleh juga menunjukkan adanya suatu kebutuhan bahan ajar 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. LKM dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis mahassiwa seperti dalam penelitian bahan ajar LKM dapat memahamkan konsep mahasiswa 
(Dwi Amalia & Mustofa Lestyanto, 2021), mahasiswa dapat terlibat dalam pembelajaran, memotivasi belajar 
(Rahmawati, 2013), serta mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis (Afriansyah et al., 2020). Oleh 
karena itu dari hasil analisis kebutuhan ini mahasiswa memang membutuhkan LKM dalam bentuk elektronik 
yang dapat ditindak lanjuti dengan dibuatkan suatu produk sesuai dengan data-data hasil analisis kebutuhan 
yang telah diperoleh pada tulisan artikel ini. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKM elektronik matakuliah Kalkulus 
Diferensial di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan perlu dikembangkan. LKM 
elektronik dipilih karena dapat memfasilitasi mahasiswa belajar di kelas untuk menunjang pelaksanaan 
pembelajaran kalkulus diferensial yang menerapkan model pembelajaran think pair share. Perancangan LKM 
elektronik dirancang disesuaikan dengan model pembelajaran think pair share dan bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan adanya LKM elektronik harapannya proses 
pembelajaran lebih terarah, waktu yang digunakan menjadi lebih efektif serta mahasiswa lebih aktif selama 
pembelajaran berlangsung. 
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